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ABSTRAK

NINA YULISAR. 1111 16 056. Kandungan ADF dan NDF Dari Rumput Gajah
Mini (Pennisetum purpureum cv. Mott) Yang Diawetkan Dengan Additive
Tepung Talas Sutera. Pembimbing Utama: Syamsuddin dan Pembimbing
Anggota: Muhammad Rusdy

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan NDF dan ADF silase
rumput gajah mini dengan penambahan tepung talas sutera. Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) terdiri dari 5 perlakuan dan 3
ulangan, yaitu PO: Rumput gajah mini 2 kg tanpa tepung umbi talas sutera
(kontrol), P1: Rumput gajah mini 2 kg + tepung umbi talas sutera 3% dari bahan
(60 g), P2: Rumput gajah mini 2 kg + tepung umbi talas sutera 6% dari bahan
(120 g), P3: Rumput gajah mini 2 kg + tepung umbi talas sutera 9% dari bahan
(180 g), P4: Rumput gajah mini 2 kg + tepung umbi talas sutera 12% dari bahan
(240 g). Hasil Penelitian menunjukkan bahwa pemberian tepung talas sutera
menunjukkan bahwa pada pengujian pH silase rumput gajah mini diperoleh nilai
tertinggipada perlakuanP0 (4,73) dan nilai terendah pada perlakuan P4 (3,83).
Pada pengujian kandungan NDF silase rumput gajah mini diperoleh nilai tertinggi
pada perlakuanP0O (54,92) dan nilai terendah pada perlakuan P4 (36,41). Pada
pengujian kandungan ADF silase rumput gajah mini diperoleh nilai tertinggi pada
perlakuan PO (35,93) dan nilai terendan pada perlakuan P4 (25,64). Berdasarkan
hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi level pemberian tepung
talas sutera semakin rendah pH, kandungan ADF dan NDF silase rumput gajah
mini pada pemberian tepung umbi talas sutera.

Kata Kunci: Rumput gajah mini, tepung talas sutera, silase, pH, ADF, NDF
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ABSTRACT

NINA YULISAR. 1111 16 056. ADF and NDF content of Mini Elephant Grass
(Pennisetum purpureum cv. Mott) Preserved with Silk Taro Powder Additive.
Pembimbing Utama: Syamsuddin dan Pembimbing Anggota: Muhammad
Rusdy

This study aims to determine the NDF and ADF content of mini elephant grass
silage with the addition of silk taro flour. This study used a completely
randomized design (CRD) consisting of 5 treatments and 3 replications, namely
PO: 2 kg mini elephant grass without silk taro root flour (control), P1: 2 kg mini
elephant grass + 3% silk taro root flour from the ingredients. (60 g), P2: Mini
elephant grass 2 kg + 6% silk taro root flour of the ingredients (120 g), P3: Mini
elephant grass 2 kg + 9% silk taro root flour (180 g), P4: Grass mini elephant 2 kg
+ silk taro tuber flour 12% of the ingredients (240 g). The results showed that
giving silk taro flour showed that the pH testing of mini elephant grass silage
obtained the highest value in treatment PO (4.73) and the lowest value in treatment
P4 (3.83). In testing the NDF content of mini elephant grass silage, the highest
value was obtained in treatment PO (54.92) and the lowest value was in treatment
P4 (36.41). In testing the ADF content of mini elephant grass silage, the highest
value was obtained in treatment PO (35.93) and the final value in treatment P4
(25.64). Based on the results of the study, it can be concluded that the higher the
level of giving silk taro flour pH, the lower the ADF and NDF content of mini
elephant grass silage in the provision of silk taro root flour.

Keywords: Dwarf napier grass, silk taro flour, silage, pH, NDF, ADF
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PENDAHULUAN

Sebagai makhluk hidup, ternak juga memerlukan makan. Dalam
memenuhi kebutuhannya terhadap makanan, ternak tidak bisa lepas dari pakan
yang diberikan oleh manusia. Pakan utama ternak ialah jenis hijauan. Secara
umum, hijauan dapat ditemukan dengan mudah dalam jumlah besar di alam
bebas. Akan tetapi, dalam beberapa kondisi hijauan sulit didapatkan, seperti pada
saat musim kemarau, hijauan menjadi kering dan beberapa mati sehingga
menyebabkan ketersediaan pakan menurun. Selain faktor musim, ada beberapa
kendala dalam penyediaan pakan hijau, misalnya perubahan fungsi lahan sumber
hijauan menjadi pemukiman, lahan pangan dan tanaman industri.

Silase merupakan upaya pengawetan hijauan segar dengan metode
fermentasi dan dalam kondisi anaerob dengan tujuan untuk menambah daya
simpan hijauan sehingga dapat dimanfaatkan dalam waktu yang lama terutama
pada saat musim kemarau. Selain itu, silase juga dimanfaatkan pada saat terdapat
kelebihan produksi pada musim penghujan sehingga kelebihan produksi tidak
terbuang percuma (Mugiawati, 2013).

Hampir semua jenis hijauan dapat dibuat silase, kadang juga dicampur
dengan leguminosa (Pitt, 1990). Salah satu jenis rumput yang dapat digunakan
yaitu rumput gajah mini (Pennisetum purpureum cv. Mott) yang merupakan salah
satu hijauan yang mempunyai produktivitas yang tinggi. Menurut Anjalani dkk,

(2017) bahwa rumput gajah merupakan hijauan pakan palatable dan memiliki nilai

ot ng baik untuk ternak ruminansia.
PDF | rinsip pembuatan silase adalah fermentasi hijauan oleh mikroba yang

nenghasilkan asam laktat dalam keadaan anaerob (Naif, Nahak, dan
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Dethan, 2015). Kualitas silase tergantung dari kecepatan fermentasi membentuk
asam laktat, sehingga dalam pembuatan silase terdapat beberapa bahan tambahan
yang biasa diistilahkan sebagai additive silage. Bahan pakan dan hasil samping
industri pertanian, seperti biji-bijian, molases, umbi-umbian, dan dedak halus
dapat pula dijadikan sebagai aditif silase (Yitbarek dan Tamir, 2014).

Tanaman talas merupakan tanaman penghasil karbohidrat yang memiliki
peranan yang strategis. Tanaman talas memiliki nilai ekonomi yang tinggi karena
hampir sebagian besar bagian tanaman dapat dimanfaatkan (Kafah, 2012).
Tanaman talas merupakan salah satu tanaman yang merupakan jenis tanaman
pangan fungsional, karena di dalam umbi talas mengandung bahan bioaktif yang
berkhasiat untuk kesehatan (Goncalves et al., 2013).

Talas umumnya tumbuh subur di negara- negara tropis dapat dimanfaatkan
sebagai pakan ternak karena kandungan gizi talas tersebut. Selain mengandung zat
gizi, talas juga mengandung anti nutrisi glukosida sianogenik, pada umbi
mengandung penghambat tripsin dan senyawa yang menimbulkan rasa menggigit.
Umbi talas dapat menjadi alternatif sebagai aditif silase. Penggunaan umbi talas
sebagai aditif silase lebih mudah dan murah diaplikasikan. Penambahan aditif
dapat mempercepat terjadinya fermentasi dalam silo, dan berhasil menurunkan
kandungan serat. Kandungan serat dalam hijauan dapat disususn atas fraksi yang
terlarut dan tidak terlarut yang menentukan respon ternak terhadap hijauan
tersebut. Kandungan karbohidrat terlarut yang sangat tinggi menentukan produksi

asam organik didalam proses ensilase yang dapat mempercepat penurunan derajat

. Menurut Senjaya, (2010) bahwa derajat keasaman yang rendah akan

k fraksi NDF. Hal inilah yang melatar belakangi dilakukannya penelitian
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tentang pengaruh penambahan tepung talas sutera dengan level berbeda terhadap
kandungan ADF dan NDF pada silase rumput gajah mini.

Peternak pada umumnya sering mengalami permasalahan kekurangan
hingga kesulitan mendapatkan hijauan makanan ternak segar sebagai pakan.
Hijauan adalah salah satu kebutuhan pakan bagi ternak ruminansia yang harus
tersedia setiap saat. Namun ketersediaan hijauan yang melimpah saat musim
hujan dan berkurang saat musim kemarau sehingga diperlukan suatu cara yaitu
dengan mengawetkan hijauan pakan berupa rumput gajah mini dengan teknologi
fermentasi pakan seperti pembuatan silase dengan tambahan jenis tepung talas
suterayang memiliki potensi sebagai bahan additive silase untuk meningkatkan
kualitas rumput gajah mini.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan ADF dan NDF pada
silase rumput gajah mini dengan penambahan tepung talas sutera dengan level
yang berbeda.

Kegunaan penelitian ini dapat menjadi bahan informasi kepada
masyarakat, khususnya petani peternak tentang cara pengawetan hijauan pakan
dengan teknologi silase dan agar sumber pakan ternak dapat tersedia pada saat

pakan mulai berkurang.
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TINJAUAN PUSTAKA

Rumput Gajah Mini (Pennisetum purpureum cv. Mott)

Rumput gajah mini (Pennisetum purpureum cv. Mott) merupakan jenis
rumput unggul yang mempunyai produktivitas dan kandungan zat gizi yang cukup
tinggi serta memiliki palatabilitas yang tinggi bagi ternak ruminansia. Rumput
gajah mini dapat hidup diberbagai tempat, tahan lindungan, respon terhadap
pemupukan, serta menghendaki tingkat kesuburan tanah yang tinggi. Rumput
gajah mini tumbuh merumpun dengan perakaran serabut yang kompak, dan terus
menghasilkan anakan apabila dipangkas secara teratur. Morfologi rumput gajah
mini yang rimbun, dapat mencapai tinggi lebih dari satu meter sehingga dapat
berperan sebagai penangkal angina terhadap tanaman utama (Syarifuddin, 2006).

Rumput gajah mini memiliki produksi (yield) yang tinggi dan tidak kalah
dengan king grass dan kualitas nutrisinya lebih tinggi dibanding rumput gajah
sehingga sangat menjanjikan sebagai sumber hijauan pakan yang
berkesinambungan untuk ruminansia. Rumput gajah mini dapat dijadikan sebagai
rumput potongan, rumput gembalaan maupun dijadikan silase (Syarifuddin,
2006).

Rumput ini adalah salah satu jenis rumput gajah dari hasil pengembangan
teknologi hijauan pakan. Rumput gajah mini memiliki ukuran tubuh yang
kerdil/kecil yang merumpun. Morfologi batangnya berbuku dengan jarak sangat

pendek jika dibandingkan dengan rumput gajah pada umumnya. Selain itu, tekstur

= mput ini sedikit lunak sehingga sangat disenangi oleh ternak, utamanya

1PL n (Hasan, 2012).
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Kandungan nutrien rumput gajah terdiri atas bahan kering (BK) 19,9%,
PK10,12%, lemak kasar (LK) 1,6%, SK 34,2%, abu 11,7% , dan bahan ekstrak
tanpa nitrogen (BETN) 42,3% (Sari, 2009). Rumput gajah mini merupakan salah
satu jenis hijauan unggul untuk makanan ternak karena berproduksi tinggi,
kualitasnya baik, dan daya adaptasinya tinggi. Rumput gajah mini ini banyak
ditanam dan dimanfaatkan pada peternakan penggemukan sapi potong, persusuan
dan pembibitan (Sinaga, 2007).

Pemanfaatan rumput gajah mini segar maupun hasil fermentasi anaerob
dan aerob menunjukkan bahwa pengolahan rumput gajah mini melalui fermentasi
dapat meningkatkan kandungan protein kasar serta menurunkan kandungan NDF
dari 56,70% menjadi 42,02 dan 48,13% dan ADF dari 34,99% menjadi 21,89 dan
32,49% (Sirait et al. 2017). Kandungan protein rumput gajah mini segar sebesar
12,88% meningkat masing-masing menjadi 13,25 dan 15,38% melalui fermentasi
aerob dan anaerob. Peningkatan protein kasar pada hasil fermentasi areob lebih
tinggi dibandingkan dengan anaerob. Hal ini disebabkan adanya penambahan dari
bahan yang difermentasi. Peningkatan protein pada rumput gajah mini hasil
fermentasi anaerob yang lebih rendah (sebesar 0,37%) berasal dari bahan
aditif.(Fukagawa et al. 2017).

Talas ( Colocasia esculenta L.)

Talas dapat tumbuh di daerah beriklim tropis, subtropik dan sedang,
bahkan beberapa kultivarnya dapat beradaptasi pada tanah yang kering sampai

basah dan pada dataran rendah sampai ketinggian 2700 mdpl. Suhu untuk

~ T hannya berkisar antara 21-27 °C dengan curah hujan optimal ialah 250

ahun. Sebagai tanaman asli Indonesia yang telah lama dibudidayakan,
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talas memiliki keanekaragaman genetik yang luar biasa banyaknya. Hal tersebut
tercermin pada variasi bentuk, ukuran, dan warna daun, umbi, maupun bunganya,
serta sifat fisikokimiawi, fisiologi dan agronominya serta rasa umbi, sifat gatal,
umur panen, ketahanan hama/penyakit, toleransi terhadap kekeringan/genangan
air. (Kay, 1973 dalam Richana, 2013).

Tanaman ini dapat tumbuh subur di Indonesia, karena merupakan salah
satu negara yang beriklim tropis, yang memiliki kekayaan alam sangat melimpah
salah satunya seperti umbi- umbian. Bagian tanaman ini dapat dimakan yaitu
umbi, pelepah, dan daun talas dapat dimanfaatkan sebagai bahan pangan,
sedangkan daun, kulit dan ampas umbinya dapat dimanfaatkan sebagai pakan
ternak (Cahya, 2014).

Talas (Colocasia esculenta (L) Schot), termasuk genus Colocasia
monokotiledon dengan famili Araceae. Talas dibudidayakan secara luas di
kawasan Asia, Pasifik, Amerika Tengah, dan Afrika. Di kepulauan Pasifik Selatan
(Papua Nugini, Kepulauan Solomon, Fiji, Samoa, dan sebagainya) talas
merupakan salah satu tanaman pangan penting, sementara di Indonesia dan
negara—Negara Asia lainnya, talas umumnya lebih dikenal sebagai bahan pangan
untuk kudapan atau bahan sayuran. Perannya sebagai makanan pokok kini hanya
dijumpai di beberapa daerah saja seperti Kepulauan Mentawai dan Papua
(Richana, 2013).

Tumbuhan talas dapat dimanfaatkan sebagai salah satu bahan pangan

sumber kalori non beras. Umbi talas mengandung 1,9% protein, lebih tinggi jika

pkan dengan ubi kayu (0,8%) dan ubi jalas (1,8%), meskipun kandungan

N : ratnya (23,78) lebih sedikit dibandingkan dengan ubi kayu (37,87) dan
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ubi jalar (27,97). Komponen makronutrien dan mikronutrien yang terkandung di
dalam umbi talas meliputi protein, karbohidrat, lemak, serat kasar, fosfor,
kalsium, besi, tiamin, riboflavin, niasin, dan vitamin C. Talas juga mengandung
beberapa unsur mineral dan vitamin sehingga dapat dijadikan bahan obat-obatan,
sedangkan daunnya dipergunakan sebagai sumber nabati (Koswara, 2013).
Silase

Silase merupakan salah satu teknik pengawetan pakan atau hijauan pada
kadar air tertentu melalui proses fermentasi mikrobial oleh bakteri yang
berlangsung di dalam tempat yang disebut silo (McDonald et al. 2002). Silase
adalah suatu proses fermentasi mikroba merubah pakan menjadi meningkat
kandungan nutrisinya (protein dan energi) dan disukai ternak karena rasanya
relatif manis. Silase merupakan proses mempertahankan kesegaran bahan pakan
dengan kandungan bahan kering 30 — 35% dan proses ensilase ini biasanya dalam
silo atau dalam lubang tanah, atau wadah lain yang prinsipnya harus pada kondisi
anaerob (hampa udara), agar mikroba anaerob dapat melakukan reaksi fermentasi.

Silase adalah hasil fermentasi dari bahan ransum yang berkadar air tinggi
dan dalam keadaan kedap udara (anaerob) oleh bakteri asam laktat. Pada susunan
anaerob tersebut akan mempercepat pertumbuhan bakteri anaerob untuk
membentuk asam laktat (Mugiawati, 2013). Silase berasal dari hijauan makanan
ternak ataupun limbah pertanian yang diawetkan dalam keadaan segar (dengan
kandungan air 60-70%) melalui proses fermentasi dalam silo (tempat pembuatan

silase), sedangkan ensilage adalah proses pembuatan silase (Kartasujana, 2001).

eberhasilan proses pembuatan silase tergantung tiga faktor utama yaitu

(nya serta besarnya populasi bakteri asam laktat, sifat-sifat fisik dan
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kimiawi bahan hijauan yang digunakan serta keadaan lingkungan. Penggunaan
aditif dapat membuat kualitas silase menjadi lebih baik. Tujuan pemberian aditif
dalam pembuatan silase antara lainmempercepat pembentukan asam laktat dan
asetat guna mencegah fermentasi berlebihan, mempercepat penurunan pH
sehingga mencegah terbentuknya fermentasi yang tidak dikehendaki merupakan
suplemen untuk zat gizi dalam hijauan yang digunakan (Advena,2014).

Teknologi Pembuatan Silase

Teknologi silase adalah teknologi fermentasi yang biasa digunakan untuk
mengawetkan hijauan makanan ternak terutama di peternakan-peternakan besar
dan di negara-negara bermusim empat. Di Indonesia, teknologi silase ini belum
dikenal secara luas. Peternakan rakyat yang dikerjakan oleh sebagian besar rakyat
Indonesia secara tradisionil masih mengandalkan hijauan segar berupa rumput
lapangan. Akibatnya peternakan rakyat tidak pernah dapat berkembang seperti
halnya peternakan komersil, karena pengadaan pakan tergantung sepenuhnya pada
alam (Erowati, 2000).

Silase adalah hijauan pakan yang telah mengalami fermentasi dan masih
banyak mengandung air, berwarna hijau dan disimpan dalam keadaan anaerob.
Hijauan makanan ternak yang dibuat silase mengandung bahan kering 25% - 35%
dengan kandungan air 65% - 75%. Untuk bisa memperoleh silase yang baik,
hijauan tersebut dilayukan terlebih dahulu 2 - 4 jam (Reksohadiprodjo,1994).

Pembuatan silase dapat dilakukan dengan melalui berbagai cara. Salah

satu_cara yang dapat dilakukan yaitu menggunakan kantong plastik. Metode

- n silase dengan menggunakan kantong plastik adalah teknologi silase

at dilakukan dan diaplikasikan oleh para petani kecil di pedesaan. Faktor

Optimization Software:
www . balesio.com 8




yang perlu dipertimbangkan dalam pembuatan silase adalah konsistensi,
ketersediaan bahan dan harga. Media fermentasi dalam pembuatan silase
merupakan faktor penentu yang paling penting untuk pertumbuhan mikroba.
Media fermentasi merupakan starter penentu cepat lambatnya proses fermentasi.
Semakin cepat fermentasi terjadi semakin cepat proses tersebut selesai
(Kushartono dan Iriani, 2005).

Tujuan utama pembuatan silase adalah untuk mengawetkan dan
mengurangi kehilangan zat makanan suatu hijauan untuk dimanfaatkan pada masa
mendatang. Pembuatan silase tidak tergantung musim. Prinsip dasar pembuatan
silase adalah memacu terjadinya kondisi anaerob dan asam dalam waktu singkat.
Ada 3 hal paling penting agar diperoleh kondisi tersebut yaitu menghilangkan
udara dengan cepat, menghasilkan asam laktat yang membantu menurunkan pH,
mencegah masuknya oksigen kedalam silo dan menghambat pertumbuhan jamur
selama penyimpanan. Fermentasi silase dimulai saat oksigen telah habis
digunakan oleh sel tanaman. Bakteri menggunakan karbohidrat mudah larut untuk
menghasilkan asam laktat dalam menurunkan pH silase. Penurunan pH yang cepat
membatasi pemecahan protein dan menghambat pertumbuhan mikroorganisme
anaerob merugikan seperti enterobacteria dan clostridia. Produksi asam laktat
yang berlanjut akan menurunkan pH yang dapat menghambat pertumbuhan semua
bakteri (Jennings, 2006).

Kualitas Silase

Kualitas silase dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti bahan atau hijauan,

~ Ir penyimpanan, tingkat pelayuan sebelum pembuatan silase, tingkat

jan atau fase pertumbuhan tanaman bahan pengawet, panjang
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pemotongan dan kepadatan hijauan. Fungsi bahan tambahan yang mengandung
karbohidrat fermentable adalah sebagian bahan bagi terbentuknya asam laktat,
sehingga dapat mempercepat terbentuknya suasana asam dengan derajat keasaman
optimal (Regan, 1993).

Kerusakan hijauan di dalam penyimpanan selalu terjadi akibat adanya
pemadatan hijauan di dalam silo yang kurang sempurna sehingga menimbulkan
kantong-kantong udara didalam penyimpanan. Kerusakan ini disebabkan pula
oleh penutupan silo yang tidak sempurna, sehingga udara atau air bisa masuk ke
dalamnya. Akibat keadaan anaerob tersebut dapat memungkinkan bakteri
pembusuk dan jamur tumbuh subur sehingga menyebabkan pembusukan silase
serta penurunan nilai gizi.

Pengamatan fisik silase seperti warna, bau,dan tekstur hanya
menggambarkan nilai nutrisi secara umum. Pengukuran bahan kering, pH,
kandungan protein, amonia, asam organik, kadar gula, serta jumlah mikrobial
merupakan parameter yang umum dijadikan untuk menggambarkan kualitas
fermentatif silase. Kualitas fisik meliputi warna, bau atau aroma, tekstur,
kelembaban, dan keberadaan jamur (Macaulay, 2004).

Warna hasil silase dapat mengindikasikan permasalahan yang mungkin
terjadi selama fermentasi. Silase yang terlalu banyak kandungan asam asetat akan
menghasilkan berwarna kekuning-kuningan, sementara kalau kelebihan asam
butiratakan berlendir dan berwarna hijau-kebiruan. Penentuan kualitas suatu

fermentasi juga dapat ditentukan melalui bau. Pada fermentasi asam laktat hampir

engeluarkan bau, sementara fermentasi asam propionat menimbulkan

jangi  yang menyengat, sedangkan fermentasi  Clostridia  akan
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menghasilkan bau busuk (Saun dan Heinrichs, 2008). Kung dan Nylon (2001)
menyatakan pH adalah salah satu factor penentu keberhasilan fermentasi. Seperti
halnya yang dijelaskan olen Macaulay (2004), kualitas silase dapat digolongkan
menjadi empat kriteria berdasarkan pH yaitu baik sekali dengan pH 3,2-4,2, baik
pH 4,2-4,5, sedang pH 4,5- 4,8, dan buruk pH >4,8. Salah satu tujuan ensilase
adalah meminimalisasi aktivitas proteolitik yang disebabkan oleh aktivitas enzim
tanaman atau mikroorganisme lain terutama jenis Clostridium. Ditampilkan pada
Tabel 1 kriteria kualitas silase berikut:

Tabel 1. Kriteria kualitas silase

Kriteria  Baik Sekali Baik Sedang Buruk
Warna Hijautua  Hijau Kecoklatan Hijau Kecoklatan Tidak Hijau
Cendawan Tidak ada Sedikit Lebih Banyak Banyak
Bau Asam Asam Kurang Asam Busuk
pH 32-42 4,2-45 45-48 >4.8

Sumber: Wilkins, 1988.

Kualitas silase tergantung dari kecepatan fermentasi membentuk asam
laktat, sehingga dalam pembuatan silase terdapat beberapa bahan tambahan yang
biasa diistilahkan sebagai additive silase. Macam-macam additif silase seperti
bakteri asam laktat, garam, enzimdan asam. Penambahan bakteri asam laktat
ataupun kombinasi dari beberapa additive silage merupakan perlakuan yang
sering dilakukan dalam pembuatan silase. Pemilihan bakteri asam laktat sangat
penting dalam proses fermetasi untuk menghasilkan silase yang berkualitas baik
(Lendrawati, 2008).

Penambahan Bahan Aditif untuk Silase

PDE| Ingsi bahan pengawet (starter/aditif) adalah meningkatkan ketersediaan

si, meningkatkan nilai nutrisi silase dan meningkatkan palatabilitas.
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Selain itu juga berfungsi untuk mempercepat tercapainya kondisi asam, memacu
terbentuknya asam laktat dan asetat, mendapatkan karbohidrat mudah
terfermentasikan sebagai sumber energi bagi bakteri yang berperan dalam
fermentasi, menghambat pertumbuhan beberapa jenis bakteri lain dan jamur yang
tidak dikehendaki, mengurangi oksigen yang ada baik secara langsung maupun
tidak langsung, mengurangi produksi air dan menyerap beberapa asam yang tidak
diinginkan (Gunawan et al, 1988).

Bahan pengawet silase dapat dibagi menjadi 3 kategori yaitu stimulan
fermentasi seperti inokulun bakteri dan enzim, inhibitor fermentasi seperti asam
propionat, asam format, asam sulfat dan substrat seperti molases, urea dan
ammonia. Menurut McDonald et al (2002) zat aditif yang dapat ditambahakan
dalam silase terdiri atas 2 Klasifikasi yaitu stimulan fermentasi seperti sumber
gula, inokulan, dan ezim yang dapat mendorong pertumbuhan bakteri asam laktat
dan inhibitor fermentasi seperti asam dan formalin yang dapat menghambat
sebagian atau seluruh pertumbuhan mikroba.

Tepung umbi talas merupakan granular karbohidrat yang terdapat dalam
umbi talas, berwarna putih, tidak mempunyai rasa, tidak berbau, dan dapat
memberikan derajat pengembangan pada tingkat kadar air sedang dan suhu proses
yang tinggi (Fardias dkk., 1992). Komposisi nutrisi tepung umbi talas dapat

dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Komposisi nutrisi tepung umbi talas

Komponen Kandungan (%)
Air 8,49+0,05
Protein 6,43+£0,04
Lemak 0,47+0.1

Serat kasar 2,63+0,06

Total abu 4,817+0,054
Karbohidrat 77,163

Sumber : Koswara (2013).

Talas merupakan salah satu bahan pakan yang yang lazim diberikan
kepada ternak, terutama babi dan itik.Umbi talas dapat menjadi alternatif sebagai
aditif silase. Penggunaan umbi talas sebagai aditif silase lebih mudah dan murah
diaplikasikan daripada enzim dan inokulan BAL (Anjalani dkk., 2017).

Kandungan ADF dan NDF

Komponen hijauan dibagi atas dua bagian berdasarkan kelarutannya dalam
larutan detergent yaitu isi sel atau NDS (Neutral Detergent Soluble) yang bersifat
mudah larut dalam detergent neutral yang terdiri dari protein, karbohidrat, lemak
dan mineral yang mudah larut. Bagian lainnya yaitu dinding sel atau NDF terdiri
dari dua fraksi yaitu ADS (Acid Detergent Souble) yang terdiri dari Hemiselulosa
dan protein dinding sel yang larut dalam detergent asam dan ADF Lignoselulosa
yang tidak larut dalam detergent asam yang terdiri dari selulosa dan lignin (Van
Soest, 1982).

Sistem analisa Van Soest menggolongkan zat pakan menjadi isi sel (cell
content) dan dinding sel (cell wall). NDF mewakili kandungan dinding sel yang

terdiri dari lignin, selulosa, hemiselulosa, dan protein yang berkaitan dengan

- el. Bagian yang tidak terdapat sebagai residu dikenal sebagai detergent
W ' : NDS) yang mewakili isi sel dan mengandung lipid, gula, asam organik,

ein nitrogen, peptin, protein terlarut, dalam air. Serat kasar terutama
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mengandung selulosa dan hanya sebagian lignin, sehingga nilai serat kasar
terutama mengandung selulosa dan hanya sebagian lignin, sehingga nilai ADF
lebih kurang 30 persen lebih tinggi dari serat kasar pada bahan yang sama
(Suparjo, 2000).

Serat kasar yang di dalamnya termasuk ADF dan NDF merupakan zat atau
bahan yang membentuk dinding sel tanaman. Serat kasar adalah bahan organik
yang tidak larut dalam asam dan alkali lemah serta tidak dapat dicerna oleh enzim
dari alat pencernaan. Fungsi dan manfaat serat kasar pada ruminansia selain
sebagai sumber energi utama, serat kasar juga mempunyai peranan untuk mengisi
dan menjaga upaya alat pencernaan bekerja baik serta mendorong kelenjar

pencernaan dalam menghasilkan enzim pencernaan (Kanisius dkk., 1983).

Pakan
l | l+ larutan deterjen netral (1 jam)
Larut Tidak Larut
Isi Sel (NDS)  Dinding S(Ial (NDF)
l | l+ larutan deterjen asam (1 jam)
Larut Tidak Larut
Hemiselulosa ~ Lignoselulosa (ADF)
r l + 72% H2S04 (15°C)
Larut Tidak Larut
Selulosa  Lignin & silika (ADL)
¢+tanur (3 jam 500°C)

Menguap  Sisa/abu
(Lignin) (silika)

Gambar 1. Bagan zat makanan dalam pakan menurut Metode Van Soest
Sumber : Suparjo, 2010.

DF merupakan zat makanan yang tidak larut dalam detergent asam yang

ari selulosa, lignin dan silika. Komponen ADF yang mudah dicerna
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adalah selulosa, sedangkan lignin sulit dicerna karena memiliki ikatan rangkap,
jika kandungan lignin dalam bahan pakan tinggi maka koefisien cerna pakan
tersebut menjadi rendah (Novika, 2013).

Acid Detergent Fiber (ADF) digunakan sebagai suatu langkah persiapan
untuk mendeterminasikan lignin sehingga hemiselulosa dapat diestimasi dari
perbedaan struktur dinding sel ADF (Haris,1970). Arora (1989) menyatakan
bahwa ADF mengandung 15% pentose yang disebut micellar pentose yang lebih
sulit dicerna dibandingkan dengan jenis kaborhidrat lainnya. Pentosa adalah
campuran araban dan xilan dengan zat lain dalam tanaman. Dalam hidrolisis,
keduanya menghasilkan arabinosa dan xilosa yang ditemukan dalam
hemiselulosa.

NDF merupakan zat makanan yang tidak larut dalam detergent netral dan
NDF bagian terbesar dari dinding sel tanaman. Bahan ini terdiri dari selulosa,
hemiselulosa, lignin dan silika serta protein fibrosa. Degradasi NDF lebih tinggi
dibanding degradasi ADF di dalam rumen, karena NDF mengandung fraksi yang
mudah larut yaitu hemiselulosa. Kandungan NDF berkorelasi negative dengan
laju pemecahannya. Peningkatan kadar NDF dapat menurunkan kecernaan bahan
kering (Novika, 2013).

Kandungan NDF dan ADF pada silase dipengaruhi oleh jenis aditif dan
waktu penyimpanan, tetapi diantaranya tidak terjadi interaksi. Karbohitrat terlarut
yang sangat tinggi menentukan produksi asam organik di dalam proses ensilase

yang dapat mempercepat penurunan derajat keasaman. Derajat keasaman yang

kan merombah fraksi NDF. Nilai NDF yang rendah menunjukkan

silase yang baik (Senjaya, 2010). Tingginya kandungan NDF pada

Optimization Software:
www . balesio.com 15




tanaman kurang baik apabila digunakan sebagai pakan, sebab kandungan NDF
yang tinggi akan menghambat proses pencernaan secara optimal oleh ternak
(Hungate, 1966).

Proses pembentukan serat banyak terdapat dibagian yang mengayu dari
tanaman seperti serabut kasar, akar, batang dan daun. Kadar lignoselulosa
tanaman bertambah dengan bertambahnya umur tanaman, sehingga terdapat daya
cerna yang makin rendah dengan bertambahnya lignifikasi (Tillman dkk, 1989).
Menurunnya NDF dan ADF disebabkan karena selama berlangsungnya fermentasi
terjadi perenggangan ikatan lignoselulosa dan ikatan hemiselulosa yang
menyebabkan isi sel yang terikat akan larut dalam larutan neutral detergent. Hal
ini menyebabkan isi sel (NDS) akan meningkat, sedangkan komponen pakan yang
tidak larut dalam larutan detergent (NDF) mengalami penurunan (Arif, 2001).

Kandungan ADF dan NDF yang rendah pada bahan pakan, memberikan
nilai manfaat yang lebih baik bagi ternak, karena hal tersebut menandakan bahwa
serat kasarnya rendah, sedang pada ternak ruminansia serat kasar diperlukan
dalam sistem pencernaan dan berfungsi sebagai sumber energi. Untuk itu
kandungan ADF dan NDF yang optimal agar pakan yang diberikan pada ternak
ruminansia dapat bermanfaat dengan baik (Oktaviani, 2012). Persentase
kandungan ADF dan NDF yang akan diberikan pada ternak sebaiknya ADF 25-
45% dan NDF 30-60% dari bahan kering hijauan (Anas, dkk. 2010).

Hipotesis

Diduga bahwa penggunaan tepung talas sutera dalam proses fermentasi

ajah mini (Pennisetum purpureum cv. Mott) dapat menurunkan kadar

' NDF pada silase rumput gajah mini.
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